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BAB IV

ANALISIS DATA

1. Temuan Penelitian

Pada bab Analisis data ini akan disajikan data yang diperoleh
peneliti dari informan dan dari lapangan untuk selanjutnya dikaji lebih lanjut.
Analisis data juga berguna untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang
diperoleh. Pengumpulan analisis data ini telah dilakukan sejak awal penelitian
secara bersamaan dengan pengumpulan data pada penelitian ini.

Komunikasi antarbudaya yang terjadi pada warga rumah susun
Penjaringansari sesungguhnya adalah kegiatan sehari hari yang tidak dapat
dihindari karena berkomunikasi dengan tetangga selalu terjadi baik pagi, siang,
sore atau malam hari.

Penggalian data dengan wawancara mendalam menghasilkan data
mentah dari subyek penelitian berupa pendapat pendapat informan yang masih
akan diproses.

Setelah dalam bab sebelumnya disajikan hasil wawancara dan
pengamatan lapangan yang sudah direduksi dan di buat kategori-kategorinya
berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini. Pada sub bab temuan penelitian
ini peneliti mereduksi lagi hasil wawancara dan pengamatan tersebut menjadi

beberapa poin utama temuan penelitian.
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a. Lingkup kehidupan bertetangga beda budaya di rumah susun
Penjaringansari. Meliputi interaksi sehari hari yang dilakukan oleh
warga rumah susun dengan tetangga mereka, dimana mereka saling
berbincang untuk yang laki-laki biasanya berkumpul dan berbincang
saat di warung kopi, saat jaga malam,atau saat kerja bhakti. Sedangkan
yang ibu-ibu biasanya bertemu saat berangkat berbelanja, saat ngobrol
sore hari di waktu senggang, saat pertemuan ibu-ibu PKK. Komunikasi
dengan tetangga juga merupakan pembentuk dinamika sosial yang
terjadi di Rumah susun Penjaringansari. Topik pembicaraan yang biasa
dipergunakan adalah, kejadian yang baru saja dialami, tukar
pengalaman tentang suatu hal, memberikan kabar tentang tetangga
yang lain, topik-topik  sekitar lingkungan sekitar rumah susun

penjaringansari.

b. Kedekatan warga rumah susun dengan tetangga yang berbeda budaya.
diketahui dari penuturan informan dan pengamatan lapangan bahwa
warga sangat akrab dengan tetangga yang berbeda budaya tidak ada
pengucilan yang dilakukan oleh warga yang satu dengan yang lainnya.
Jika ada warga sakit atau meninggal maka warga yang lain ikut
menjenguk dan berbela sungkawa meskipun beda agama atau beda
suku. Dari pengamatan peneliti juga didapat bahwa warga rumah susun
Penjaringansari merupakan tipe masyarakat tradisional yang

kesemuanya membentuk hubungan yang bersangkut-paut seperti
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keluarga besar. Meskipun ada minoritas keluarga keluarga oyang
seperti masyarakat modern dimana satu keluarga hidup mandiri yang

minim untuk berhubungan dengan tetangga lainnya.

Konflik sosial yang terjadi di rumah susun Penjaringansari merupakan
hal yang wajar terjadi dalam hidup bertetangga, apalagi konflik itu
dipicu oleh perbedaan budaya hal ini juga diceritakan oleh informan
dan pengamatan peneliti yang juga warga rumah susun
penjaringansari. Masalah masalah yang sering diperselisihkan
diantaranya, masalah anak kecil, masalah toleransi beragama, masalah
penghormaktan terhadap wilayah pribadi keluarga masing masing.
Tapi menurut para informan hal itu adalah wajar dimana selalu ada
konflik yang menghiasi kehidupan bertetangga, asalkan jangan terlalu

sering.

. Efektifitas penerimaan pesan, pemaknaan dan penyampaian pesan
balik kepada tetangga yang berbeda budaya ternyata warga
mempunyai cara tersendiri untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan
menggunakan bahasa isyarat, menggunakan bahasa persatuan yaitu
bahasa Indonesia, membangun kedekatan pribadi lebih dulu pada
tetangga dan yang terakhir komunikasi antarbudaya bukan proses yang
instan tapi butuh beberapa waktu agar antara komunikan dan

komunikator bisa saling memahami.
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Dari empat poin diatas jika ingin diringkas lagi dan disatukan menjadi dua
kalimat yang menjadi temuan utama pada penelitian ini sesuai dengan fokus

masalah yang telah dituliskan pada bab awal penelitian adalah :

Komunikasi Antarbudaya dalam bertetangga Warga Rumah Susun
Penjaringansari merupakan proses sosial yang terjadi sehari hari, ada sikap
saling tolong menolong, menghormati, dan ada juga konflik antar tetangga
yang terjadi akibat perbedaan budaya itu. Efektifitas penerimaan pesan,
pemaknaan dan penyampaian pesan balik kepada tetangga yang berbeda
budaya adalah dengan yang menggunakan bahasa isyarat, menggunakan
bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia, membangun kedekatan pribadi lebih

dulu pada tetangga.

. Konfirmasi Temuan Penelitian dengan Teori

Dalam model komunikasi gudykunst dan kim yang sudah peneliti
cantumkan di bab awal dan juga asas-asas teori interaksi simbolik disini
peneliti menemukan kecocokan data hasil penelitian lapangan dengan kajian
teori di buku yang telah tertulis.

Model komunikasi antar budaya Gudykunst dan Kim nampaknya juga

terbukti pada penelitian ini. Dimana environment, sosio kultur, psiko kultur
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sangat mempengaruhi proses komunikasi antarbudaya dalam bertetangga di
rumah susun Penjaringansari.

Dari model Gudykunst dan Kim bahwa setiap kita berkomunikasi, secara
serentak kita menyandi pesan dan menyandi balik pesan. Oleh karena itu
komunikasi tidak statis tapi berlangsung secara interaktif.

Dari model komunikasi Gudykunst dan Kim, penyandian pesan dan
penyandian balik pesan merupakan proses interaktif yang dipengaruhi oleh
filter filter konseptual yang dikategorikan menjadi faktor faktor budaya,
sosiobudaya, psikobudaya dan faktor lingkungan. Lingkaran paling dalam,
mengandung interaksi antara penyandian pesan dan penyandian balik pesan,
dikelilingi tiga lingkaran lainnya yang mempresentasikan pengaruh budaya,
sosiobudaya dan psikobudaya.

Pengaruh budaya (cultural) meliputi faktor faktor yang menjelaskan
kemiripan dan perbedaan budaya, misalnya panangan dunia (agama), bahasa,
sikap kita terhadap manusia yang berarti mempengaruhi nilai, norma, dan
aturan. Di rumah susun Penjaringansari kejadian seperti sikap yang suka
berterus-terang seadanya tanpa basa basi kesopanan merupakan hal biasa ,
tetapi ada juga warga yang masih menganut budaya kesopanan daerah yang
tidak nyaman dengan sikap tersebut.

Pengaruh sosiobudaya (sosiocultural) adalah pengaruh yang menyangkut
proses penataan sosial. Proses ini berkembang berdasarkan interaksi dengan
orang lain. Sosiobudaya ini menyangkut konsep diri, peran kita dalam

kelompok, definisi kita mengenai hubungan antarpribadi. Menjadi satu
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keluarga besar adalah sebuah sosiobudaya yang terjadi pada rumah susun
Penjaringansari kaorena semuanya merasa memiliki satu rumah besar satu atap
dan satu halaman.

Pengaruh psikobudaya (psichocultural) meliputi dimensi penataan pribadi
(proses yang memberi stabilitas pada proses psikologis). Faktor faktor
psikobudaya ini meliputi stereotip dan sikap. Jika ada warga baru di rumah
susun Penjaringansari tentu mereka secara psikobudaya belum terbiasa, hal ini
butuh penyesuaian sekitar satu atau dua bulan pertama untuk merasa nyaman
tinggal di rumah susun.

Salah satu unsur lagi yang mempengaruhi kita dalam menyandi pesan dan
menyandi balik pesan adalah lingkungan (environment) dimana letak geografis,
iklim, situasi arsitektural, dan persepsi terhadap lingkungan tertentu
mempengaruhi  kita dalam menafsirkan rangsangan dan memprediksikan
penyandian balik pesan.

Filter filter tersebut mempengaruhi prediksi yang kita buat mengenai
bagaimana orang lain merespon komunikasi kita, yang selanjutnya
mempengaruhi cara kita menyandi pesan, membatasi rangsangan apa yang kita
perhatikan dan bagaimana kita menafsirkan rangsangan tersebut ketika kita

menyandi balik pesan yang datang.

Seperti yang telah dipaparkan peneliti pada bab sebelumnya, pada contoh
yang dipaparkan Bapak Sujadi bahwa beliau pernah mengalami kejadian salah

tafsir ketika berdialog dengan tetangga sundanya, kata gelis dalam bahasa Jawa
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berarti cepat sedangkan yang dimaksud oleh tetangga Pak Sujadi yang berasal
dari Sunda geulis berarti cantik.

Dalam contoh yang lain Ibu Nuke juga menyampaikan bahwa tetangganya
pak Gn terbiasa untuk tidur agak larut malam padahal ibu Nuke sendiri
meyampaikanbahwa menurutnya hal itu dimaklumi saja, sambil mungkin
ketika sedang berbincang santai sedikit sedikit diberi tahu bahwa beraktifitas di
malam hari seperti ngobrol, mendengarkan televisi dan lain lain sedangkan
tetangga sudah banyak yang istirahat adalah kurang baik, sebaiknya dipelankan
lagi sehingga tidak mengganggu tetangga yang lain.

Merujuk pada komunikasi antarbudaya yang terjadi di rumah susun bahwa
kondisi lingkungan atau enviromment juga turut mempengaruhi komunikasi
warga rumah susun dalam bertetangga. Gaya berkomunikasi warga rumah
susun tentu terpengaruh oleh faktor lingkungan sehingga mereka yang biasa
hidup di perkampungan tentu akan merasa perbedaan itu.

Temuan penelitian berikutnya adalah tentang teori yang peneliti gunakan
yaitu teori interaksi simbolik. Menurut teori interaksi simbolik manusia selalu
berinteraksi dengan simbol-simbol. Hal ini terbukti dari pernyataan informan
yang menuturkan argumen bahwa ia sering menjumpai orang yang keras
wataknya dalam berkomunikasi kasar, ia merujuk pada pengalaman mudanya
yang sering bertemu dengan orang seperti itu dan cara menghadapinya adalah
dengan tidak meladeninya ketika marah, tidak berada diatasnya dalam hal
obrolan, dan pokonya memegang prinsip jika kita tidak mengganggu orang

pasti kita tidak akan diganggu orang lain. Hal ini membuktikan bahwa manusia
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bertindak berdasarkan makna dari simbol-simbol yang dimilikinya, makna itu
berasal dari interaksi dengan orang lain. Maka terbukti pula bahwa teori

interaksi simbolik terjadi di lapangan.

Warga rumah susun Penjaringansari mempunyai makna-makna
baru ketika mereka sudah berada di rumah susun penjaringan dan saling
berinteraksi. Contohnya seperti tidak berbicara keras ketika sedang mengorol
di teras rumah , mungkin di perkampungan biasa bercanda dengan agak keras
tidak terlalu mengganggu tapi di teras rumah susun hal itu sangat dilarang
apalagi jam jam tidur siang atau malam, karena struktur rumahnya yang hanya
berdinding tipis suara yang sedikit keras akan mengganggu orang lain. Makna
makna ini justru akan didapat setelah para warga berinteraksi antar satu dengan
yang lain. Penjelasan diatas sesuai dengan teori interaksi simbolik butir tiga,
makna yang dimiliki manusia berubah secara dinamis sesuai dengan interkasi
dengan manusia lain dan menghasilkan makna baru.

Satu lagi konsep ruang pribadi seperti yang dituturkan pada bagian macam
macam pesan nonverbal dimana orang mempunyai ruang pribadi tertentu di
wilayah rumah. Antara perumahan atau perkampungan biasa dengan konsep
ruang pribadi yang ada di rumah susun tentu berbeda. Kalau di perkampungan
biasa teras rumah dan halaman depan masih termasuk pribadi tapi di rumah
susun hanya dalam kamarlah ruang pribadi itu. Berpakaian santai dan agak
terbuka di teras rumah susun akan menimbulkan perasaan risih karena teras

bukanlah ruang pribadi di rumah susun tapi sudah milik bersama.
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Keadaan-keadaan di lapangan yang menjadi realitas ternyata cocok dengan
teori yang ada. Dimana memang sebuah teori diciptakan dari realitas
kehidupan sosial yang bermacam macam kemudian digeneralisir menjadi suatu
teori umum yang ringkas. Semua teori sosial termasuk teori komunikasi tidak
ada yang sempurna hal ini disebabkan oleh kehidupan manusia yang selalu
berkembang secara dinamis yang hanya bisa diukur dengan teori yang dinamis

pula.



